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 Latar belakang dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri yang 
dimiliki siswa siswi SMP Negeri 1 Portibi masih rendah, disebabkan mereka 
selalu berpikiran negatif tentang dirinya, sehingga potensi yang sebenarnya 
ada dalam dirinya tidak dapat dimanfaatkan secara optimal. Dengan keadaan 
seperti itu seorang siswa akan kehilangan motivasi untuk mencapai prestasi 
dalam belajar, kondisi ini akan mempengaruhi hasil belajar yang mereka 
peroleh.  
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui rasa percaya diri 
siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 1 Portibi, untuk mengetahui hasil belajar siswa  pada 
mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Portibi, untuk 
mengetahiu ada pengaruh yang signifikan percaya diri terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 Portibi.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, ex post facto (sesudah 
fakta). Untuk mengumpulkan data digunakan instrument pengumpulan data 
yang terdiri dari angket, dokumentasi hasil belajar. Pengolahan data statistik 
menggunakan rumus product moment dengan sampel sebanyak 33 orang 
diambil dari seluruh siswa SMP Negeri 1 Portibi kelas VIII. Untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh kepercayaan Diri terhadap Hasil 
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di SMP Negeri 1Portibi Kabupaten 
Padang Lawas Utara. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa SMP 
Negeri 1 Portibi adalah 89,5% yaitu berada pada kategori sangat baik, dan  
hasil belajar pendidikan agama Islam siswa adalah 91,0% berada pada 
kategori sangat baik, dan diperoleh rxy = 0,702 > rhitung 0,3440 kuat, thitung 
=17,737 > ttabel 0,682 terdapat hubungan yang signifikan, dan Fhitung 8,308 
dibandingkan dengan Ftabel dk =n-2 =31, maka Ftabel = 4,16, karena Fhitung 
>Ftabel (8,308> 4,16) sehingga ada pengaruh yang signifikan antara 
kepercayaan diri terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam siswa, 
adapun sumbangan X terhadap Y sebesar 49,2%, nilai variable Y dapat 
diprediksikan dengan variable X berdasarkan persamaan regresi linier Ỳ=a + 
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K BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi 
sumber daya manusia (SDM) melalui kegiatan pembelajaran. Yang mana 
tujuan dari pendidikan adalah memanusiakan manusia seutuhnya. Belajar 
berlangsung sepanjang hayat, berlangsung di rumah, di sekolah, di unit-unit 
pekerjaan dan di masyarakat, baik anak, remaja maupun orang dewasa. 
Belajar merupakan jantungnya kemajuan individu, lembaga maupun 
masyarakat.  
Kemajuan lembaga dan masyarakat didukung dan ditentukan oleh 
kemajuan individu yang menjadi anggota dan warganya. Individu-individu 
tersebut mengembangkan semua bakat dan potensinya secara optimal melalui 
belajar. Siswa sebagai peserta didik di dalam proses pendidikan adalah 
individu.  
Dalam setiap tahap perkembangan ada kesamaan kecepatan aspek 
perkembangan. Pada masa tertentu perkembangan aspek fisik-motorik lebih 
menonjol, pada masa lainnya aspek intelektual, sosial, moral dan lain-lain, 
yang lebih nampak. Tiap individu memiliki pola, kecepatan dan dinamika 
perkembangan sendiri-sendiri. Ada pola-pola umum atau kecenderungan-
kecenderungan perkembangan yang hampir sama dari perkembangan 
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individu, tetapi secara lebih spesifik rinci, tiap individu memperlihatkan pola, 
kecepatan dan dinamika perkembangan sendiri-sendiri.  
 Setiap individu siswa memiliki lingkungan dan latar belakang yang 
berbeda-beda, sehingga hal itu mempengaruhi kepribadian dan pembentukan 
rasa percaya dirinya dan berinteraksi dengan lingkungannya. Kepercayaan diri 
merupakan suatu keyakinan dan sikap seseorang terhadap kemampuan pada 
diri sendiri dengan menerima secara apa adanya yang dibentuk dan dipelajari 
melalui proses belajar dengan tujuan untuk kebahagiaan dirinya.
1
 Dengan rasa 
percaya diri yang dimilikinya, individu siswa akan sangat dengan mudah 
berinteraksi di dalam lingkungan belajarnya.  
Rasa percaya diri adalah sikap percaya dan yakin akan kemampuan 
yang dimiliki, yang dapat membantu seseorang untuk memandang dirinya 
dengan positif dan realitas sehingga ia mampu bersosialisasi secara baik 
dengan orang lain. Rasa percaya diri seseorang juga banyak di pengaruhi oleh 
tingkat kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki. Orang yang percaya diri 
selalu yakin pada setiap tindakan yang di lakukannya, merasa bebas untuk 
melakukan hal-hal yang sesuai dengan keinginannya dan bertanggung jawab 
atas perbuatannya.  
Salah satu langkah pertama dan utama dalam membangun rasa percaya 
diri dengan memahami dan meyakini bahwa setiap manusia memiliki 
kelebihan dan kelemahan masing-masing. Kelebihan yang ada di dalam diri 
                                                          
1
Chibita Wiranegara, Dahsyatnya Percaya Diri (Yogyakarta: PT. Buku Kita, 2010), hlm.3. 
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seseorang harus dikembangkan dan dimanfaatkan agar menjadi produktif dan 
berguna bagi orang lain.
2
 Perbedaan tingkat rasa percaya diri yang dimiliki 
individu siswa tentu akan mempengaruhi hasil belajar siswa di sekolah dan 
mempengaruhi dalam kehidupan sehari-harinya. 
 Berdasarkan data awal yang didapat peneliti dari konselor di SMP 
Negeri 1 Portibi memiliki kecenderungan untuk menutup diri dan enggan 
untuk mengungkapkan diri, terutama dalam proses belajar mengajar, karena 
adanya sikap kurang atau tidak percaya diri (minder) dalam dirinya. Seorang 
siswa yang tidak percaya diri tidak bisa mengungkapkan perasaan, pikiran dan 
aspirasinya pada orang lain, sehingga mereka akan selalu takut dan ragu untuk 




Berdasarkan pengamatan penulis bahwa siswa siswi SMP Negeri 1  
Portibi memiliki kepercayaan diri seperti tidak mampu mengungkapakan 
kemampuan yang ada pada diri mereka, berpikiran negatif tentang dirinya, 
sehingga potensi yang sebenarnya ada dalam dirinya tidak dapat dimanfaatkan 
secara optimal. Dengan keadaan seperti itu seorang siswa akan kehilangan 
motivasi untuk mencapai presatasi dalam belajar dan kehilangan keberanianya 
untuk melakukan atau mencoba hal-hal yang baru atau tantangan karena ia 
selalu dibayangi perasaan tidak mampu, kondisi ini mempengaruhi hasil 
                                                          
2
Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri (Jakarta : Purwa Suara, 2002), 
hlm.23. 
3
Lelil, Guru di SMP Negeri 1 Portibi, Wawancara, Senin, 2 Oktober 2017  
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belajar yang mereka peroleh
4
. Adanya hubungan yang signifikan antara 
kepercayaan diri dengan hasil belajar yang diperoleh siswa, serta keadaan 
percaya diri siswa yang rata-rata kuat dengan latar belakang yang berbeda 
memberikan dorongan kepada penulis untuk melaksanakan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap  Hasil Belajar Pendidikan 
Agama Islam SMP Negeri 1 Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara”. 
B. Identifikasi Masalah 
Latar belakang yang telah di uraikan di atas maka permasalahan dalam 
penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Rasa percaya diri siswa masih rendah yang menyebabkan kurang antusias 
dalam belajar. 
2. Ketidak beranian dalam mengungkapkan pendapat yang ia miliki di depan 
umum . 
3. Kegiatan pembelajaran yang masih pasif. 
4. Kegiatan pembelajaran lebih terfokus kepada guru. 
5. Hasil belajar yang masih kurang baik, hal ini disebabkan oleh faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar itu sendiri, baik internal maupun 
eksternal seperti motivasi, percaya diri, lingkungan, sarana prasarana, dll. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dibatasai pada 
pengaruh kepercayaaan diri siswa terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 
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 Observasi , SMP N 1 Portibi, Senin, 2 Oktober 2017  
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Islam di kelas VIII SMP Negeri 1 Portibi, Kecamatan Portibi, Kabupaten 
Padang Lawas Utara. 
D. Rumusan Masalalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan yang 
dirumuskan adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah kepercayaan diri siswa terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Portibi? 
2. Bagaimanakah  hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 1 Portibi? 
3. Apakah ada pengaruh yang signifikan kepercayaan diri terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 1 Portibi? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui rasa percaya diri siswa terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Portibi. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa  pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam di SMP Negeri 1 Portibi. 
3. Untuk mengetahiu ada pengaruh yang signifikan percaya diri terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP 
Negeri 1 Portibi.  
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F. Manfaat Penelitian  
1. Secara Teoretis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah untuk 
memperluas dunia ilmu pendidikan.  
b. Memberikan sumbangan untuk peningkatan kualitas pendidikan dan 
sumber daya manusia, khususnya bagi para siswa yang mengalami 
masalah terhadap kepercayaan diri yang menyebabkan mereka 
kesulitan dalam proses belajar mengajar.  
2. Secara Praktis  
Penulis berharap dengan adanya penelitian ini, hasil yang dicapai 
dapat bermanfaat antara lain: 
a. Bagi Siswa Sebagai bahan informasi dalam usaha untuk melakukan 
peningkatan prestasi hasil belajar dan mengembangkan rasa 
kepercayaan diri.  
b. Bagi Pendidik, Sebagai bahan informasi dalam memecahkan 
permasalahan siswa sehubungan dengan proses belajar mengajar.  
c. Dapat digunakan sebagai acuan bagi lembaga pendidikan khususnya 
di SMP Negeri 1 Portibi untuk mewujudkan suatu lingkungan sosial 
dan situasi belajar mengajar yang kondusif bagi siswa sehingga 
tingkat prestasi hasil belajar yang dicapai bisa maksimal.  
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d. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis sehingga dapat 
mengembangkannya dengan lebih luas baik secara teoritis maupun 
praktis.  
G. Defenisi Operasional Variabel 
1. Kepercayaan Diri adalah sebagai suatu keyakinan seseorang terhadap 
gejala aspek kelebihan yang dimiliki oleh individu dan keyakinan 
tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai 
tujuan hidupnya.
5
 Dengan kepercayaan diri yang dimiliki oleh siswa 
diharapkan akan lebih mudah dalam mencapai hasil yang baik dalam 
proses belajar yang dilakukan oleh setiap siswa, pada tiap-tiap mata 
pelajaran yang mereka ikuti salah satunya pada bidang studi Pendidikan 
Agama Islam, karena dengan kepercayaan diri yang dimiliki siswa akan 
mendukung keberhasilannya dalam proses belajar. 
2. Hasil  Belajar dalam kamus populer Bahasa Indonesia adalah hasil yang 
telah dicapai dalam proses pembelajaran.
6
 Belajar adalah suatu proses 
perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. 
Setiap proses pembelajaran yang dilakukan, diharapkan akan 
memberikan hasil yang terbaik, baik perubahan sikap, moral, 
pengetahuan dan lain sebagainya, dimana perubahan yang dimaksud 
adalah perubahan kearah yang lebih baik, pada setiap mata pelajaran 
                                                          
5
Hakim, Thursan. Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri (Jakarta: Puspa Swara, 2002), hlm.6.  
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yang diikuti. Salah satunya pada pendidikan agama Islam, dimana hasil 
yang diharapkan yaitu memiliki akhlak yang baik, serta dapat 
melaksanakan ibadah sesuai dengan syariat Islam. 
3. Pendidikan Agama Islam adalah  mata pelajaran wajib yang harus diikuti 
oleh setiap peserta didik, terutama yang beragama Islam, atau yang 
beragama lain yang didasari dengan kesadaran yang tulus dalam 
mengikutinya. Pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran yang 
dikembangkan dari ajaran-ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam 
agama Islam, sehingga Pendidikan Agama Islam merupakan bagian yang 
tak dapat dipisahkan dari ajaran Islam. Apabila ditinjau dari segi muatan 
pendidikannya, maka Pendidikan Agama Islam merupakan mata 
pelajaran pokok yang menjadi satu komponen yang tidak dapat 
dipisahkan dengan mata pelajaran lain yang bertujuan ‘’untuk 
pengembangan moral dan kpribadian peserta didik. Semua mata 
pelajaran yang memiliki tujuan tersebut harus seiring dan sejalan dengan 
tujuan yang ingin dicapai ole mata pelajaran Pendidikan Agama Islam’’.
7
  
H. Sistematika Pembahasan 
Sistemaitka pembahasan ini dibagi menjadi lima bab, masing-masing 
bab terdiri dari subbab dengan rincian sebagai berikut: 
                                                          
7
Departemen Pendidikan Nasional, Panduan Pengembanagan Silabus Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Ditjend Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan 
Sekolah Menengah Pertama, 2006), hlm.2  
9 
 
Bab I berisikan pendahuluan yang menguraikan Latar Belakang 
Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Defenisi Operasional 
Vairabel, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, dan 
Sistematika Pembahasan. 
Bab II merupakan Landas Teori, Kerangka Teori, Penelitian terdahulu, 
Kerangka Pikir, dan Hipotesis. 
Bab III merupakan Metodologi Penelitian yang Menguraikan Tempat 
dan Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel, Instrumen Pengumpulan Data 
dan Tekhnik Analisis Data. 
Bab VI merupakan hasil penelitian dan analisis data yang tediri dari 
deskriptif data, Pengujian hipotesis, Pembahasan Hasil Penelitian dan 
Keterbatasan Penelitian. 






A. Landasan Teori 
1. Kepercayaan Diri 
a. Pengertian kepercayaan diri 
Kepercayaan diri berasal dari dua kata yaitu kepercayaan dan 
diri. Kepercayaan yang berasal dari kata percaya yang berarti “yakin”. 
Sedangkan diri adalah “keseluruhan unsur jasmani dan rohani 
seseorang”. Dengan demikian kepercayaan diri adalah anggapan 
ataupun keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya.
1
 
Percaya diri dalam bahasa inggris disebut self confidence yang 
artinya percaya pada kemampuan, kekuatan dan penilaian diri sendiri. 
Jadi dapat dikatakan bahwa penilaian diri sendiri adalah berupa 
penilaian yang positif. Penilaian positif inilaha yang natinya akan 
menimbulkan motivasi dalam diri individu untuk lebih mau 
menghargai dirinya. Percya diri adalah sesuatu yang dinamis, ia bias 
naik dan turun, berubah dan berkembang. Ditentukan oleh dinamika 
posisi, kondisi, dan situasi kala itu. Hal terpenting yang harus 
dilakukan adalah menjaganya agar tetap beradan di tingkat yang 
optimal dan sehat. Rasa percaya diri akan menghilangkan rasa takut 
                                                          
1
Tim Pusat Pembinaan dan Pengembanagan Bahasa Depdikbud, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia  (Jakarta: Balaia Pustaka, 1995),  hlm. 753 
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dalam diri yang hanya akan menghambat jalannya suatu komunikasi. 
Ia juga akan mengantar untuk belajar dan menjadi lebih baik, karena di 
dalam kepercayaan diri terdapat energy-enrgi positif  yang luar biasa.
2
 
Percaya diri penting dimiliki setiap individu dalam seluruh 
aspek kehidupannya, termasuk siswa. Seorang siswa penting memiliki 
percaya diri yang mantap agar dapat mengikuti kegiatan belajar 
mengaajar dengan baik. Untuk meningkatkan percaya diri tersebut 
maka siswa terlebih dahulu mengenal diri dan dapat menerima segala 
kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya. Hal ini disebabkan 
setiap orang berbuat sesuai dengan keadaanya sebagaimana yang 
terkandung dalam Q.S al- isra 17:84 sebagai berikut: 
                        
Artinya” Katakanlah “tiap-tiap orang berbuat menurut 
keadaannya masing-masing”. maka tuhanmu 




Berdasarkan penjelasan ayat di atas dapat dipahami bahwa setiap 
manusia itu memiliki kemampuan yang berbeda-beda, maka mereka 
akan berbuat sesuai dengan kata hati mereka masing- masing, dan itu 
tergantung kepada kepercayaan diri mereka dalam melakukan suatu 
kegiatan, seorang siswa hanya berusaha dalam melakukan sesutu 
                                                          
2
 Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta: Puspa Swara, 2002). hlm 5 
   
3
Al-jumanatul „Ali,  AL-qur’an dan Terjemahan (Bandung: CV J-ART, 2004). hlm 290. 
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kegiatan  dan hasilnya hanya tuhan yang tahu, yang terpenting disini 
berani menampilkan diri. 
Sejalan dengan ayat di atas, Zakiah Drazat telah 
mengemukakan sebagai berikut 
“setelah kita mengenal diri dengan segala aspek dan lengkap 
dengan keistimewaan dan kekurangna- kekurangannya dengan 
kolektif, maka kita harus berusaha supaya semua segi diri, baik 
yang baik maupun yang kurang baik dapat diterima dengan 
sungguh- sungguh sehingga dapat memperbaiki dan menerima 
yang tak dapat diubah (rupa, bakat, kecerdasan) dengan 





Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa penerimaan diri 
dari apa adanya mempunyai pengaruh besar terhadap terciptanya rasa 
percaya diri pada seseorang. Selanjutnya M. Ngalim Purwanto dalam 
bukunya” Psikologi Pendidikan”, mengemukakan bahwa “the self” 
meliputi semua penghayatan, anggapan, sikap, dan perasaan-perasan , 




Dari  beberapa pengertian di atas, dapat dimengerti bahwa 
percaya diri adalah keyakinan yang dimiliki seseorang akan 
kemampuan potensi dirinya dengan segala kekurangannya. Dengan 
demikian orang yang ingin mempunyai rasa Percaya diri yang baik 
                                                          
4
Zakiah Dradjat, Psikologi Pendidikan  (Jakarta: Bulan Bintang, 1982),hlm. 60. 
5
M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), hlm.122. 
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harus terlebih dahulu dapat menerima dirinya apa adanya. Sejalan 
dengan hal ini Zakiah Dradjat mengemukakan sebagai berikut. 
“Rasa dapat menerima diri dengan sungguh-sungguh dapat 
menghindarkan diri jatuh kepada rasa rendah diri (inferiority complex) 
atau hilangnya kepervayaan pada diri. Biasanya orang yang merasa 
rendah diri akan mudah merasa tersinggung dan dengan mudah pula 
menyinggung persaan orang lain”.
6
 
Agama dapat membantu manusia untuk meningkatkan rasa 
percaya dirinya. Hal ini disebabkan agama memberikan ketentraman 
batin kepada manusia sehingga ia dapat meningkatkan percaya dirinya. 
Selain itu agama menjauhkan diri dari rasa cemas, takut, gelisah, dan 
berbagai  gangguan jiwa lainnya. Tentang hal ini Jalaluddin 
mengemukakan sebagai berikut: 
“Bagaimanapun suatu ketika dalam kondisi yang berada dalam 
keadaan tanpa daya manusia akan kehilangan pegangan, 
bersikap pasrah,. Dalam kondisi yang serupa ini ajaran agama 
paling tidak akan membangkitkan makna dalam hidupnya. 




Penjelasan Jalaluddin tersebut menunjukkan bahwa agama 
membangkitkan makna hidup dalam diri seseorang. Dengan demikian 
agama meningkatkan percaya diri yang dimilikinya. Hal itu 
                                                          
6
Zakiah Dradjad, Op. Cit.,  hlm. 60 
7
Jalaluddin, Psikologo Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996)hlm. 144 
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mempunyai keterkaitan erat dengan fungsi agama dalam kehidupan 
manusia sebgaimana disebutkan berikut ini:
 8
 
a). Memberi bimbingan dalam hidup 
b). Menolong dalam menghadapi kesukaran, dan 
c). menentramkan batin 
    Berdasarkan pendapat di atas jelaslah bahwa agama 
membantu manusia menemukan makana hidup. selanjutnya Jalaluddin 
menjelaskan bahwa kegiatan potensial yang memberikan peluang 
kepada seseorang untuk menemukan makna hidupa bagi dirinya adalah 
sebagai berikut. 
1) Kegiatan berkarya, bekerja dan mencipta, serta melaksanakan 
dengan sebaik-baiknya tugas dan kewajiban masing-masing. 
2) Keyakinan dan penghayatan atas nilai-nilai tertentu (kebenaran, 
keindahan, kebajikan, keimanan, dan lain-lainnya). 




Dari penjelasan di atas dapat dimengerti bahwa percaya diri 
yang dimiliki seseorang tidak dapat dipisahkan dari agama yang 
                                                          
8
Zakiah Dradjat, Peranan Agama Islam dalam Kesehatan Mental (Jakarta: Haji Masagung, 
1994). hlm, 56. 
9
Jalaluddin, Op. Cit.,hlm, 
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dianutnya serta kesungguhannya mempelajari, menghayati dan 
mengamalkan agama yang dianutnya.
10
 
Bahwa sebelum seseorang anak mencapai kemamapuan 
untuk berdiri sendiri, ia perlu merasakan adanya hubungan saling 
mempercayai antara dirinya dan orang tuanya. Ia perlu merasakan 
adanya cinta serta perhatian dan meyakini bahwa ia bisa 
memperolehnya setiap saat ia membutuhkannya. Kemudian hanya 
mungkin tumbuh kalau kebutuhan anak dan ketergantungan kepada 
orang lain telah terpenuhi, dan ia merasa bahwa ada orang lain yang 
selalau dapat dihampirnya untuk bersandar bila ia membutuhkannya. 
Dari uraian di atas dapat dipahami lingkungan anak terutama 
keluarga sangat berpengaruh terhadap percaya diri yang dimilikinya. 
Demikian pula dengan pendidikan yang diperolehnya. Peter Lauster 
sebagaimana yang terdapat dalam bukunya yang berjudul “Tes  
Kpribadian “, mengemukakan bahwa kriteria atau ciri-ciri orang  yang 
percaya diri adalah “yakin terhadap kemampuan sendiri, bersikap 
otomatis, punya inisiatif, mudah bergaul, tidah mudah tersinggung dan 
menyinggung perasaan orang lain”.
11
 
Kepercayaan diri seseorang anak akan timbul jika 
kepadanya diberikan kepercayaan untuk melakukan sesuatu. Anak 
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Alex sobur, Anak Masa Depan (Bandung: Angkasa, 1986), hlm.79-80. 
11
Peter Lautser, Tes Kpribadian , terj. D.h. Gulo (Jakarta :Bumi Aksara, 1994), hlm. 1-8 
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akan menyelesaiakan tugas-tugas sekolah dengan baik jika memiliki 
kepercayaan diri dengan mantap. Sebaliknya anak yang tidak memiliki 
kepercayaan diri “tidak siap menghadapi persoalan yang timbul di 
sekolah. 
12
 Jika siswa memiliki percaya diri yang berarti mantap berarti 
akan dapat mengikuti proses belajar mengajar dengan baik dan hal itu 
akan berpengaruh terhadap prestasi belajar yang diperolehnya. 
b. Cara Menumbuhkan Rasa Percaya Diri 
Rasa percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang. 
Ada proses tertentu didalam pribadi seseorang terjadi pembentukan 
rasa percaya diri. Membangun rasa percaya diri sendiri 
membangkitkan kekuatan yang ada dalam diri. Ketika kekuatan-
kekuatan itu bangkit, maka kepercayaan kepada diri sendiri akan 
bertambah, rasa percaya diri sendiri bisa ditumbuhkan dan ditanamkan 
dalam diri kita dengan cara sebagai berikut: 
1). Percayalah akan kemampuan yang dimiliki 
2).  Percaya kepada keberhasilan dimasa depan 
3). Bergaul kepada orang-orang yang memiliki rasa percaya diri yang 
tinggi. 
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L.F.J. Sanders, Membantu Anak Mengerjakan Pekerjaan Rumah, terj. J. Drost, S.J. (Jakarta: 
Gramedia. 1995) hlm. 2. 
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 Kepercayaan diri merupakan salah satu variabel psikologi dan 
dalam proses pembelajaran dalam sekolah. Perilaku percaya diri begitu 
perlu untuk ditumbuh kembangkan agar siswa dapat mengikuti proses 
belajar mengajar sesuai dengan yang diharapkan serta sesuai dengan 
kemampuan yang mereka miliki, sehingga dalam belajar siswa tidak 
merasa kesulitan ketika ada suatu hal yang ingin ia sampaikan, karena 
dengan kepercayaan diri yang ia miliki maka siswa akan mampu 
menyampaikan sesuatu yang ia ketahui ketika proses pembelajaran 
sedang berlangsung. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal: 
1) Faktor Internal  
a) Konsep Diri 
Konsep diri merupakan persepsi atau pandangan seseorang 
terhadap dirinya sendiri, yang terbentuk melalui pengalaman hidup  
dan interaksinya dengan lingkungan dan juga karena pengaruh dari 
orang-orang yang di anggap penting atau dijadikan panutan.
14
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b) Harga Diri 
Orang yang mempunyai harga diri tinggi cenderung melihat 
dirinya sebagai individu yang berhasil percaya bahwa usahanya 
mudah menerima orang lain sebagaimana menerima dirinya sendiri. 
Akan tetapi orang yang mempunyai harga diri rendah bersipat 
tergantung kurang percaya diri dan biasanya terbentur pada 
kehidupan sosial serta pesimis dalam pergaulan. 
c) Kondisi Fisik 
Penampilan fisik merupakan penyebab utama rendahnya 
haraga diri dan percaya diri seseorang. Lautser juga berpendapat 
bahwa ketidakmampuan fisik dapat menyebabkan rasa rendah diri 
yang kentara. 
d) Pengalaman Hidup 
Kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman yang 
mengecewakan, yang paling sering menjadi sumber timbulnya rasa 
percaya diri. Lebih-lebih jika pada dasarnya seseorang memiliki 
rasa tidak nyama, kurang kasih sayang dan kurang perhatian.
15
 
2) Faktor Eksternal 
a) Pendidikan 
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Adi W Gunawan, Genius Larning Strategy ( Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm 
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Pendidikan mempengaruhi kepercayaan diri seseorang. 
Anthony lebih lanjut mengungkapakan bahwa tingkat pendidikan 
yang rendah cenderung membuat individu merasa dibawah 
kekuasaan yang lebih pandai, sebaliknya individu yang 
pendidikannya lebih tinggi cenderungakn menjadi mandiri dan 
tidak tergantung pada individu lain. Individu tersebut akan mampu 
memenuhi keperluan hidup dengan rasa percaya diri dan 




Rogers dalam kusuma, mengemukakan bahwa bekerja 
dapat mengembangkan kreatifitas dan kemandirian serta rasa 
percaya diri. Lebih lanjut bahwa rasa percaya diri muncul dengan  
melakukan pekerjaan, selain materi yang diperoleh kepuasan dan 
rasa bangga didapat karena mampu mengembangkan kemampuan 
diri. 
d. Indikator Kepercayaan Diri 
Terdapat beberapa indikator kepercayaan diri sebagai berikut: 
1) Kemampuan  
Orang yang percaya diri menyadari kemampuan yang ada 
pada dirinya. Mereka tahu dan sadar bahwa mereka punya bakat, 
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keterampilan dan kemahiran. Orang  yang menyadari akan 
kemampuannya lebih cenderung berani dalam bertindak. 
2) Merasa Bisa Melakukan karena Memiliki Pengalaman 
Pengalam tidak semuanya manis (berhasil) tetapi ada juga 
pahit (kegagalan). Jika bias memetik hikmah dari segudang 
pengalaman yang pernah dialami diri sendiri atau orang lain yang 
pernah dilihat, percaya diri yang ada dalam diri masing-masing 
individu bisa berkembang perlahan-lahan. 
3) Self estem yang tinggi  
Self estem adalah rasa menghargai diri sendiri atau kesan 
seseorang mengenai dirinya sendiri yang dianggap sesuatu yang baik. 
Dengan adanya rasa menghargai diri sendiri, individu manapaun 
tidak akan meremehkan diri masing-masing individu. Seseorang akan 
merasa bisa untuk berbuat dalam hal apapun. 
4) Kemampuan dalam Beraktualisasi 
Seseorang yang menjadi percaya diri akan berusaha sekeras 
mungkin untuk mengekplorasi semua bakat yang ia miliki. Dan 
berusaha membagikan kemampuannya agar bisa ditiru atau 
dicontoh. 
5) Prestasi  
Prestasi akan mendukung seseorang untuk berkembang 
menjadi orang yang percaya diri. Semakin banyak merebut prestasi, 
21 
 




2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak 
pernah dapat terlepas dari kegiatan belajar, baik ketika seserang 
melaksanakan aktivitas sendiri, maupun di dalam suatu kelompok 
tertentu. Dipahami ataupun tidak dipahami, sesungguhnya  sebagian 
besar aktivitas dalam kehidupan sehari-hari merupakan kegiatan 
belajar. Dengan demikian dapat dikatakan, tidak ada ruang dan waktu 
dimana manusia dapat melepaskan diirnya dari kegiatan belajar, dan 
itu beratti pula bahwa belajar tidak pernah dibatasi usia, tempat 
maupun waktu, karena perubahan yang menurut terjadinya aktivitas 
belajar itu juga tidak pernah terhenti. 
Belajar merupakan kegiatan penting setiap orang, termasuk 
didalamnya belajar bagaimana seharusnya belajar. Sebuah survey 
memperlihatkan bahwa 82% anak-anak yang masuk sekolah pada usia 
5 atau 6 tahun memiliki citra diri yang positif tentang kemampuan 
belajar mereka sendiri. Tetapi angka tinggi tersebut menurun drastis 
menjadi hanya 18 % waktu mereka berusia 16 tahun. Konsekuensinya 4 
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 Derry Iswidarmanjaya dan Jubile Enterprise, Suatu Hari Menjadi Lebih Percaya  
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dari 5 remaja dan orang dewasa memulai pengalaman pelajarnya yang 
baru dengan perasaan ketidaknyamanan. 
18
 
Sejalan dengan perumusan di atas, ada pula tafsiran lain tentang 
belajar, yang menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan 
tingkah laku individu melelui interaksi dengan lingkungan.
19
 Menurut 
James Wittaker dalam dalam Wasty Soemanto mendefenisikan belajar 




Belajar bukan sekedar pengalaman, belajar adalah suatu proses, 
dan bukan hasil. Karena itu belajar berlangsung aktif dan integrativ 
dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu 
tujuan. 
21
Belajar dalam penelitian luas dapat diartikan sebagai kegiatan 
fsiko-fisik menuju perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian belajar 
dalam arti sempit, dimaksudkan sebuah usaha penguasaan materi ilmu 




Jika disimpulkan dari sejumlah pandangan dan defenisi di atas 
tentang belajar, ditemukan beberapa ciri umum kegiatan belajar sebagai 
berikut:Pertama : Belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri 
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19
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seseorang yang disadari atau disengaja. Oleh sebab itu pemahaman 
pertama yang sangat penting ialah bahwa kegiatan belajar merupakan 
kegiatan yang disengaja atau direncanakan oleh pembelajar sendiri 
dalam bentuk aktivitas tertentu. Kedua : Belajar merupakan interaksi 
individu dengan lingkungannya. Ketiga : Hasil belajar ditandai dengan 
perubahan tingkah laku. Walaupun tidak semua tingkah laku 




Sejalan dengan beberapa defenisi di atas, bila dikaitkan dengan 
Pendidikan Agama Islam dapat dipahami bahwa pendidikan pada 
hakikatnya adalah suatu aktivitas nyata yang berjalan secara dinamis 
dengan tujuan untuk mengembangkan seluruh aspek kepribadian yang 
berjalan seumur hidup. Dengan demikian pendidikan Islam itu tidak 
hanya berjalan melalu pendidikan formal saja, tetapi harus 
dikembangkan di luar sikolah atau di lembaga pendidikan non formal.  
Syahminan Zaini, mengatakan bahwa : “pendidikan Islam ialah 
usaha mengembangkan fitrah manusia dengan ajaran agama Islam agar 
terwujud (tercapai) kehidupan manusia yang makmur dan bahagia. 
b. Domain Hasil Belajar 
Domain hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang 
akan diubah dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan itu dibagi 
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dalam tiga domain: kognitif, afektif, dan sikomotorik. Potensi perilaku 
untuk diubah, pengubahan perilaku dan hasil perubahan dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Tabel I 
Domain Hasil Belajar 
 












Potensi perilaku yang 
dapat diubah 
 Perilaku yang telah 
berubah 
1. Efek pengajaran 
2. Efek pengiring 
 
Hasil belajar atau perubahan perilaku yang menimbulkan 
kemampuan dapat berupa hasil utama pengajaran (instruction effect) 
maupun hasil sampingan pengiring (nurturan effect). Hasil utama 
pengajaran adalah kemampuan hasil belajar yang memang 
direncanakan untuk diwujudkan dalam kurikulum dalam tujuan 
pembelajaran, sedang hasil pengiring adalah hasil belajar yang dicapai 
namun tidak direncanakan untuk dicapai. Misalnya setelah mengikuti 
pelajaran siswa menyukai pelajaran matematika yang semula tidak 
disukai karena siswa senang dengan cara mengajar guru.
24
 
3. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam  
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Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar. 
Perubahan itu di upayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Perubahan prilaku individu akibat proses belajar tidaklah 
tunggal. Setiap proses belajar mempengaruhi perubahan perilaku pada domain 
tertentu pada diri siswa, tergantung perubahan yang diinginkan terjadi sesuai 
dengan tujuan pendidikan. 
 Dalam pengembangan alat ukur hasil belajar perlu dipahami domain 
yang akan diukur sebelum menyusun alat ukur. Pemahaman akan domain 
yang akan diukur apakah alat ukur yang dikembangkan tepat sehingga 
pengukuran dan hasilnya juga tepat. 
 Kepribadian manusia secara teoritik untuk kepentingan memahami 
perubahan perilaku manusia dibagi menjadi tiga domain atau ranah yaitu, 
kognitif, afektif, psikomotorik. Setiap proses belajar mempengaruhi 
perubahan perilaku. Tergantung pada tujuan pendidikannya, perubahan 




Pengukuran hasil belajar dapat diukur dari lambang atau indikasi lain. 
indikasi yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Pendekatan Evaluasi Hasil belajar 





Ada dua macam pendekatan yang amat populer dalam 
mengevaluasi atau menilai tingkat keberhasilan/prestasi belajar, yakni: 
penilaian acuan norma (PAN) dan Penilaian Acuan Kriteria. 
1.   Penilaian Acuan Norma (PAN) 
Penilaian dengan menggunakan pendekatan ini, prestasi belajar 
seseorang peserta didik diukur dengan cara membandingkan dengan 
prestasi yang dicapai teman-teman sekelas atau sekelompoknya. Jadi, 
pemberian skor atau nilai peserta didik tersebut merujuk pada hasil 
perbandingan antara skor-skor yang diperoleh teman-teman 
sekelompoknya dengan skornya sendiri. 
2.     Penilaian Acuan Kriteria (PAK) 
Penilaian dengan pendekatan PAK menurut tardif (1989:95) 
yang dikutif oleh muhibbinnsyah, 
26
adalah merupakan proses 
pengukuran prestasi belajar dengan cara membandingkan pencapaian 
seorang siswa dengan perilaku ranah yang telah ditetapkan secara 
baik (well defenied domain behaviurs). 
b. Batas Minimal Hasil Belajar 
Menetapkan batas minimum keberhasilan siswa selalau berkaitan 
dengan upaya pengungkapan hasil belajar. Untuk mengukur hasil belajar 
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siswa, maka kriteria penilaian yang dipergunakan adalah kriteria yang 




Kriteria Penilaian Hasil Belajar 
 
No Nilai angka Nilai huruf Kriteria 
1 80-100 A Sangat baik 
2 70-79 B Baik 
3 60-69 C Cukup 
4 50-59 D Kurang 
5 0-49 E Gagal 
 
  Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar itu adalah 
kecakapan dan kemampuan yang telah dimiiki siswa dalam semua mata 
pelajaran yan dikutinya disekolah. Perubahan yang terjadi pada diri siswa ini 
merupakan akibat dari perilaku belajar yang telah dialaminya. Hal ini sejalan 
dengan firman Allah  dalam Q.S 55: 33 berikut ini: 
                           
            
Artinya:  “Wahai Sekalian Jin dan Manusia, jika kuasa menerobos zona 
langit dan bumi, maka teroboslah keluar padanya. Namun 





 Ayat di atas menjelaskan bahwa perumusan hasil belajar itu 
adalah ilmu yang diperoleh siswa. Dengan ilmu manusia dapat berbuat 




Departemen Agama RI, AL-Qur”an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mekar Surabaya, 
2004), hlm. 775. 
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apa saja, seperti, menciptakan peralatan canggih yang dapat membawa 
manusia ke penjuru langit (bulan dan planet). 
Untuk mengetahui hasil belajar siswa ini di gunakan pendekatan 
penilaian norma dan penilaian acuan kriteria. setelah itu dilakukan, maka 
disesuaikan dengan batas minmal prestasi belajar yang telah di uraiakan 
oleh muhibbinnsyah di atas. Karena SMP N 1 Portibi memakai 
pendekatan penilaian acuan kriteria (PAK), maka standar yang 
digunakan untuk hasil belajar siswa adalah nlai raport bidang studi 
Pendidikan Agama Islam. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Slameto,
29
ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar yaitu: 
1) faktor interen 
Faktor interen adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
individu yang belajar. Dalam membicarakan faktor ini, akan dibahas 
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2) fakor eksteren  
Faktor eksteren yang berpengaruh terhadap belajar dapat 
dilelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu: “faktor keluarga, faktor 
sekolah dan faktor masyarakat‟‟. 
B. Penelitian  yang Relevan 
Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat beberapa penelitian yang 
relevan tentang pengaruh kepercayaan diri terhadap hasil belajar antara lain 
sebagaiberi kut: 
1. Peneliti Sri Damayanti Harahap, dengan judul „‟Pengaruh percaya 
diri siswa terhadap hasil belajar Matematika di kelas X SMA 
Negeri 1 pinangsori‟‟. terdapat pengaruh antara percaya diri siswa 
terhadap hasil belajar matematika di kelas X SMA Negeri 1 
pinangsori, diterima kebenarannya dilihat berdasarkan data yang 
diperoleh sehingga dapat disebutkan bila percaya diri siswa baik 
maka hasil belajarnya juga akan baik. Dengan demikian dapat 
dilihat dari rxy =0,597 lebih besar rtabel = 0,300. Sedangkan 
perhitungan thitung yaitu 6, 257>ttabel. Kemudian untuk mengetahui 
besarnya nilai variable hasil belajar Matematika siswa diketahui 
dengan perhitungan regresi sederhana yang persamaannya adalah 
Y = 9,75x dapat disimpulkan jika percaya diri (x) siswa naik maka 
30 
 




2. Peneliti Yulinda Triana Siregar, dengan judul „‟Hubungan Pola 
Asuh Orang Tua dengan Percaya Diri Siswa di SMP Negeri 9 
Hutaimbaru  Kecamatan Padangsidempuan‟‟
31
 , Hasil 
penelitiannya adalah  
a. Gambaran yang diperoleh dan hasil analisis yang dilakukan 
terhadap npola asuh orang tua tahun pelajaran 2014/2015 
masuk pada kategori „‟cukup‟‟ hal ini sesuai dengan analisis 
data yang dilakukan, dimana skor rata-rata =66,95 
b. Percaya diri yang diperoleh siswa SMP Negeri 9 Hutaimbaru 
Kecamatan Padang sidempuan tahun pelajaran 2014/2015 
masuk kategori „‟cukup‟‟. Hal ini sesuai dengan analisis data 
yang dilakukan, dimana skor rata-rata=64,26 
c. Bahwa pola asuh orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap 
percaya diri yang dimiliki oleh siswa. Hal ini sesuai dengan 
anlisis data yang dilakukan, dmana hipotesis alternative yang 
ditegakkan dalam penelitian ini diterima atau disetujui 
(rxy=0,651>0,220=rt). 
                                                          
30
 Sri Damayanti Harahap, Pengaruh Percaya Diri Terhadap Hasil Belajar Matematika di 
SMA Negeri 1 Pinangsori,(Skripsi IAIN Padangsidempuan 2014), hlm 71 
31
 Yulianda Trianda Siregar, Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Percaya Diri Siswa di 
SMP Negeri 9 Hutaimbaru Kecamatan Padangsidempuan .  
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C. Kerangka Berpikir 
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari 
interaksi antara seseorang dengan lingkungannya atau sumber-sumber belajar 
dengan belajar akan diperoleh perubahan-perubahan dalam kebiasaan, 
kecakapan, sikap dan tingkah laku, keterampilan dan pemahaman. Pelajaran 
pendidikan agama Islam diajarkan dengan tujuan membekali siswa agar dapat 
memahami aturan-aturan yang terdapat dalam agma Islam, serta mampu 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan baik. Dengan melakukan 
beberapa praktek, diskusi, serta mengambil kesimpulan dari kegiatan-kegiatan 
tersebut. 
 Dalam belajar pendidikan agama Islam siswa ditekankan agar 
memiliki pemahaman yang baik sehingga mampu membedakan antara 
penjelasan yang satu dengan yang lainnya, karena dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam berkaitan erat dengan beberapa praktek yang harus 
dikuasai oleh siswa. Dalam hal ini maka peneliti beranggapan bahawa 
kepercayaan diri itu sangat dibutuhkan dalam diri seseorang karena dengan 
adanya percaya diri siswa dapat menyelesaikan permasalahn-permasalahan 
yang diberikan oleh guru. Percaya diri merupakan hal yang utama dalam 
mencapai kesuksesan, oleh karena itu percaya diri adalah salah satu faktor 























D. Hipotesis  
 Berdasarkan kerangka berfikir di atas maka hipotesis penulis dalam 
penelitian ini adalah “ada Pengaruh yang signifikan kepercayaan diri siswa 
terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 portibi”. 





Siswa SMP Negeri 1 Portibi 
 
Kepercayaan Diri X 
1. Kemampuan (beraktualisasi) 
2. Pengalaman 
3. Self estem yang tinggi 
4. Berprestasi 
Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap Hasil 
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Di 






A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
maka yang menjadi tempat penelitian ini adalah SMP Negeri 1 Portibi 
Kabupaten Padang Lawas Utara.  
Waktu yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah mulai bulan 
September 2017 sampai dengan April 2018. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, ex post facto 
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
populasi dan sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpuan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ex post facto secara 
harfiah berarti “sesudah fakta”,  karena kausa atau sebab yang diselidiki 
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Ahmad Nijar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Cita Pustaka Media. 
2015), hlm. 84  
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C. Populasi dan Sampel  
a. Populasi  
Hadi menjelaskan bahwa populasi adalah sejumlah individu yang 
paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama atau semua subjek yang 
dimaksudkan untuk diteliti.
2
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Portibi sebanyak 33 siswa yang terdiri 
dari 2 kelas. 
Tabel 3 
Jumlah siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Portibi 
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah siswa 
1 VIII A 10 07 17 
2 VIIIB 11 06 16 
Jumlah  33 
 
b. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti.
3
 
Suharsimi Arikunto menyebutkan bahwa apabila subjeknya kurang 
dari 100 maka lebih baik diambil seluruhya, sehingga berupa 
penelitian populasi. Jika subyeknya besar dapat diambil antara 10% - 
15% atau 20%/ 25% atau lebih.  Maka dari itu, seluruh siswa diambil 
                                                          
2
S. Hadi, Metode Researc. (Yogyakarta:Andi offset, 2000), hlm.56 
3




sebagai sampel. Karena populasi dari penelitian ini adalah 33 siswa 
maka sampelnya adalah 33 karena subyeknya kurang dari 100. 
D. Instrumen Pengumpulan Data  
a. Angket 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah teknik non tes dengan menggunakan instrument pengumpulan 
data berupa angket yang mengungkapkan data tentang pengaruh 
kepercayaan diri terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam siswa 
di SMP Negeri 1 Portibi. 
Angket yang dibuat berdasarkan variabel penelitian dengan 
jumlah butir pertanyaan dengan perincian 30 pertanyaan kepercayaan 
diri. Angket dibagikan kepada siswa yang mengikuti proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam, dimana angket yang dibuat 
dalam bentuk skla likert yaitu pilihan (sangat setuju, setuju, kurang 
setuju, tidak setuju). 
Tabel 4 
Kisi-kisi indikator 






1.Kemampuan 6 2,4,6,8,10,30 









 4.Kemampuan dalam 
beraktualisasi 
6 15,17,18,19,20,21 
 5.prestasi 6 22,23,24,25, 26,27 
 
Angket ini berbentuk skala penelitian dengan menggunakan 
skla likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 
negatif. Adapun skor yang ditetapkan untuk pertanyaan butir positif 
adalah: 
1. Untuk option a (sangat setuju) diberikan skor 4 
2. Untuk option b (setuju) diberikan skor 3 
3. Untuk option c (kurang setuju) diberikan skor 2 
4. Untuk option d (tidak setuju) diberikan skor 1 
Sedangkan skor yang ditetapkan untu butir pertanyaan negatif 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk option a (sangat setuju) diberikan skor 1 
2. Untuk option b (setuju) diberikan skor 2 
3. Untuk option c (ragu-ragu) diberikan skor 3 
4. Untuk option d (tidak setuju) diberikan skor 4 
b. Dokumentasi Hasil Belajar 
Metode dokumentasi adalah suatu metode penelitian yang 
bersumber pada tulisan atau barang-barang tertulis.
4
 Dalam 
melaksanakan metode ini, peneliti mengumpulkan data dan 
                                                          
4
Ibid. hlm.135  
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dokumentasi tentang hasil yang diperoleh oles siswa SMP Negeri 1 
Portibi pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
E.    Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
a. Validitas Angket 
 Pengujian validitas setiap butir yaitu dengan mengkorelasikan 
skor-skor yang ada pada butir skor total. Dimana skor butir dipandang 
sebagai nilai X dan skor total dipandang sebagai nilai Y. Dengan 
diperolehnya indeks validitas setiap butir dapat diketahui dengan pasti 
butir-butir manakah yang tidak memenuhi syarat ditinjau dari 
validitasnya. Berdasarkan informasi tersebut maka peneliti dapat 
mengganti atau merevisi butir-butir tersebut dengan rumus Korelasi 
Product Moment sebagai berikut: 
 
  rxy  
  ∑     ∑    ∑  
√[ ∑ 
 
  ∑     [ ∑   – ∑   ]]
 
Keterangan: 
Rxy = indeks korelasi prpduct moment 
N                =  jumlah sampel  
∑   = jumlah skor x 
∑        = jumlah skor y 
∑ 
 
   = jumlah skor X dikuadratkan 
∑   = jumlah skor Y dikuadratkan 
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∑   = perkalian antara jumlah skor X dan skor Y 
 Hasil perhitungan rxy     dikonsultasikan dengan    product moment 
dengan taraf signifikan 5 %. Jika     >    maka item yang diuji valid.
5
 
b. Reliabilitas Angket 
  Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu 
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpulan data karena instrument tersebut sudah baik. 
      = *
 
   
+ *  
∑    
    
+ 
Keterangan : 
          = reliabilitas tes 
           = jumlah item 
∑      = jumlah variansi skor tiap-tiap item 
          = variansi total6 
Hasil perhitungan reliabilitas     dikonsultasikan dengan    product 
moment dengan taraf signifikan 5 % jika     >    maka angket yang 
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F. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan sebelum instrument digunakan dalam 
pengumpulan data. Instrumen yang digunakan dalam pnelitian ini adalah 
angket. Uji coba dilakukan kepada 33 orang siswa diluar sampel 
penelitian. Dari hasil perhitungan yang dilakukan penulis disimpulkan 
bahwa dari 30 item pertanyaan untuk variable X yang valid berjumlah 25. 
Uji coba dilakukan sebelum instrumen digunakan dalam 
pengumpulan data instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket. 
1. Uji Validitas Instrumen Penelitian  
Tabel 5 
Hasil Uji Validitas Kepercayaan Diri 
 
No  Nilai thitung Nilai t table Interpretasi 



































































2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian  
Dari hasil penelitian untuk variabel X diperoleh hasil nilai ttabel 
pada taraf signifikan 5% dari dk=n-2=31 maka diperoleh r11 sebesar 0, 
702 ini di konsultasikan dengan rtabel 0,3440.  
G. Analisis Data 
Analisis data pada skripsi ini menggunakan analisis data kuantitatif. Dalam 
penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah : 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang 
diteliti, melakukan perhitungan untuk  menjawab rumusan masalah, dan melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Untuk penelitian yang 
tidak merumuskan hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan. 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 
Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam 
penelitian, yaitu statistik deskriptif  dan statistik  inferensial.
7
 
                                                          
7
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 
(Bandung : CV. Alfabeta, 2015), hlm. 207. 
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a. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data 
sampel atau populasi sebagai mana adanya, tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Statistik deskriptif dalam 
menganalisis data yaitu sebagai berikut: 
a). Mean ( rata-rata ) 
Rumus yang digunakan untuk menentukan mean adalah: 
 ̅= 




 ̅ = Mean (rata-rata) 
   =  Frekuensi  
    Tanda kelas 
b). Median  
Rumus yang digunakan untuk menentukan median adalah 
   =     (
 
 





b: batas bawah kelas median 
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p:  panjang kelas interval 
n: banyaknya data 
f: frekuensi kelas median 
F: jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil dari 
tanda kelas median 
c). Modus 
Rumus yang digunakan untuk menentukan modus adalah: 
   =     (
  




b = Batas bawah kelas modal yaitu kelas interval dengan frekuensi 
terbanyak 
p = Panjang kelas interval 
b1 = Frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi kelas interval dengan 
tanda kelas yang lebih kecil sebelum tanda kelas modal 
b2 = Frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi kelas interval denga tanda 
kelas yang lebih besar sesudah tanda kelas modal 
d). Standar deviasi, dengan rumus: 
    √
 ∑    ∑  
       
 
e). Distribusi Frekuensi, dengan rumus: 
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1. Tentukan rentang, rumus: data terbesar – data terkecil 
2. Banyak kelas, rumus: 1 + (3,3) log n 
3. Panjang kelas, rumus:    
       
            
 
b. Statistik Inperensial 
Statistik inverensial adalah melakukan pengujian terhadap hipotesis 
yang diterapkan dalam penelitian ini dengan teknik koreasi “r” yaitu rumus 
product moment 
 
    
 ∑     ∑      ∑    
√{  ∑     ∑    }{  ∑     ∑    }
 
Keterangan: 
r1.2 = koefisienkorelasi yang dicari 
N   = Jumlahsampel 
∑X = Variabel X (sistempendidikanpesantren) 
∑Y = variabel Y ( pembinaan moral santri ) 
∑X
2
 = jumlahkuadratskorbutir item variabelbebas 
∑Y
2
=Jumlahkuadratskorbutir item variabelterikat. 
∑XY = Jumlahprodukbutir item variabel X dikaliprodukbutir item variabel 
Y.  
Nilai “X” diperoleh dari responden yaitu pengaruh kepercayaan diri. 
Begitu juga dengan nilai “Y” yang diperoleh dari responden yang diambil dari 
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skor angket yaitu hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Kemudian juga 
menggunakan rumus reliabilitas yaitu: 
       
        
 
Keterangan:  
    :besarnya koefisien realibilitas sesudah angket tersebut 
ditambah butir soal baru. 
         : berapa kali butir-butir soal itu ditambah. 




Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh x terhadap y diakukan analisis 
regresi linear sederhana. Perhitungan persamaan regresi x dan y dengan 
mencari persamaan garis regresi sebagai berikut: untuk mengetahiu tigkat 
rendahnya korelasi antara variabel x dan variabel y maka digunakan standar 
penilaian sebagai berikut: 
Tabel 6 




Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0.20 Sangat Lemah, Tidak Berarti 
0,21 – 0,40 Lemah, Rendah 
0,40 – 0,70 Sedang 
0,71 – 0,90 Kuat atau Tinggi 
0,91 – 1,00 Sangat Kuat, Tinggi 
                                                          
8
Suharsimin Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2012), 
hlm. 101-102. 
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Pengujian hipotesis dilaksanakan dengan cara mengkonsultasikan nilai 
koefisien korelasi (rxy kepada r tabel, jika rxy  r tabel, maka angket 
tersebut valid dan reliabel, dan jika rxy   r tabel maka angket tidak valid 
dan reliabel. 
Selanjutnya untuk mengatakan besar kecilnya sumbangan variabel x 
terhadap y dapat ditentukan dengan rumus koefisien determinan sebagai 
berikut: 
                
Keterangan:  
KP = nilai koefisien yang diterima 
R = nilai koefisien korelasi 
Kemudian untuk menguji signifikansi yang berfungsi apabila peneliti 
ingin mencari makna hubungan variabel X terhadap Y, maka hasil korelasi 
product moment tersebut diuji dengan uji signifikansi dengan rumus:  
        =   √
   
     
 
Keterangan: 
thitung = Nilai t 
r  = Nilai Koefisien korelasi 
n = Jumlah sampel 
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Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh x terhadap y, diakukan 
analisis regresi linear sederhana. Perhitungan persamaan regresi x dan y 
dengan mencari persamaan garis regresi sebagai berikut :  
Rumus regresi linear sederhana : y = α + b.x 
   
  ∑     ∑  ∑ 
  ∑     ∑  
 
   
∑     ∑  
 
 
Persamaan regresinya adalah Y = a + bx
10 
Selanjutnya langkah-langkah yang dilakukan untuk mencari regresi 
adalah sebagai berikut:  
1. Mencari jumlah kuadrat regresi ( JK reg (a) ) dengan rumus: 
            
 ∑   
 
 
2. Mencari jumlah kudrat regresi ( JK reg (b/a) ) dengan rumus: 
       |     {∑    
 ∑   ∑ 
 
} 
3. Mencari jumlah kuadrat regresi ( JK Res ) dengan  rumus: 
        ∑              |               
4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJK reg (a) dengan 
rumus: 
                                                          
10
Riduan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan Dan Peneliti Pemula, (Bandung:  
Alfabeta, 2011), hlm. 148. 
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5. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi ( RJK Reg (b/a) dengan 
rumus: 
          |            |   
6. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RJK Res) dengan rumus: 
         
      
   
 
7. Menguji signifikansi dengan rumus: 
         
          |  
        
 
Kaidah pengujian sisnifikansi yaitu sebagai berikut: 
 Jika F hitung ≥ F tabel, maka     ditolak artinya signifikan 
F hitung ≤ F tabel, maka    diterima artinya tidak signifikan 
Dengan taraf signifikansi : α  = 0,01 atau α = 0,05 
Mencari nilai F tabel menggunakan tabel F dengan  rumus: 
F tabel =                 |            
Pengujian hipotesis dilaksanakan dengan cara mengkonsultasikan nilai 





A. Deskripsi Data 
Guna memudahkan pemahaman terhadap hasil penelitian. Maka data 
dideskripsikan berdasarkan urutan variabel. Deskripsi hasil penelitian ini 
dimulai dari variabel kepercayaan diri (Variabel X), Variabel hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam (Variabel Y), lalu dilanjutkan dengan pengujian 
hipotesis. 
1. Deskripsi Data Kepercayaan Diri 
Dari data angket kepercayaan diri (Variabel X) di atas dapat dilihat 
dalam lampiran 4. Hasil perhitungan yang dilaksanakan diperoleh rangkuman 
deskripsi data terdapat pada tabel berikut ini: 
Tabel  7 
Rangkuman Deskripsi Data Kepercayaan Diri 
 
Statistik Nilai 
Skor tertinggi 89,00 
Skor terendah 54,00 
Mean 78,94 
Median 81,00 
Modus   73,00 




Tabel di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi variable kepercayaan 
diri yang dicapai oleh sampel yang berjumlah 33 orang siswa adalah sebesar 
89 dan skor terendah adalah 54, skor rata-rata(mean) sebesar 78,94, dan 
untuk nilai tengah (median) 81, sedangkan untuk skor yang sering muncul 
(modus) 73, dan begitu juga standard deviasi diperoleh sebesar 7,28. 
Untuk memperjelas penyebaran data tersebut dilakukan dengan 
mengelompokkan variabel kepercayaan diri dengan menetapkan jumlah 
kelas sebanyak 6 dengan interval 6 ini dapat dilihat pada lampiran 4. 
Berdasarkan hal tersebut maka penyebaran datanya adalah sebagai berikut: 
Tabel  8 
             Distribusi Frequensi Kepercayaan Diri 
 
Interval Frekwensi Persentase  
54-59 1 3,0 
60-65 0 0,0 
66-71 2 6,1 
72-77 10 30,3 
78-83 9 27,3 
84-89 11 33,3 
Jumlah 33 100,0 
 
Penyebaran skor variabel kepercayaan diri sebagaimana tabel di atas 
menunjukkan bahwa responden yang berada pada interval kelas antara 54-59 
sebanyak 1 orang (3,0%), interval 60-65 adalah 0 orang (0,0) interval kelas 
66-71 sebanyak 2 orang (6,1%), interval 72-77 sebanyak 10 orang (30,3%), 
interval 78-83 sebanyak 9 orang (27,3%), interval kelas 84-89 sebanyak 11 
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orang (33,3%). Untuk lebih mempertegas dan melengkapi tentang 
penyebaran data kepercayaan diri siswa di SMP Ngeri 1 Portibi Kabupatn 




Gambar 1. Histogram penyebaran variabel kepercayaan diri 
Kepercayaan diri siswa di SMP Negeri 1 Portibi Kabupaten Padang 
Lawas Utara diketahui melalui tingkat pencapaian yang diperoleh Variabel 
kepercayaan diri sebagai berikut: 
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Dari hasil perhitungan skor kepercayaan diri secara kumulatif yang 
menggunakan rumus skor perolehan dibagi skor maksimal dikali dengan 
100% diperoleh 89,7%. Maka untuk melihat tingkat kualitas kepercayaan 





Tabel Interpretasi Korelasi Variabel X 




1 81% - 100% Sangat baik 
2 71% - 80% Baik  
3 61% - 70% Cukup baik 
4 51% - 60%  Kurang baik 
5 0% - 50% Tidak baik 
 
Dari data di atas dapat disimpuklan bahwa kepercayaan diri siswa 
terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Portibi 
adalah sangat baik  
 
2. Deskriptif Data Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam  
                                                          
1
 Ahmad  Nijar Rangkuti, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan, (Padang Sidimpuan:Perdana 
Mulya Swara, 2014),hlm 93  
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Data hasil belajar pendidikan agama Islam siswa di SMP Negeri 1 
Portibi (Variabel Y). Perhitungan analisis statistik deskriptif variabel Y 
dapat dilihat dalam lampiran 5. Perhitungan yang dilaksanakan diperoleh 
rangkuman deskripsi data terdapat pada tabel berikut ini: 
Tabel 10 
Rangkuman Deskripsi Data Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
Siswa 
 
Statistik Nilai  
Skor tertinggi 87,00 
Skor terendah 79,00 
Mean 81,91 
Median 81,00 
Modus   80,00 
Standar Deviasi 2,578 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi variable kepercayaan 
diri yang dicapai oleh sampel yang berjumlah 33 orang siswa adalah sebesar 
87 dan skor terendah adalah 54, skor rata-rata(mean) sebesar 81,91, dan 
untuk nilai tengah (median) 79, sedangkan untuk skor yang sering muncul 
(modus) 80, dan begitu juga standard deviasi diperoleh sebesar 2,578. 
Untuk memperjelas data di atas pada variabel hasil belajar pendidikan 
agama Islam siswa tersebut disusun dalam tabel distribusi frequensi. 






Tabel Ditribisi Frequensi Variabel Y 
 
Interval Frekwensi Persentase  
79-80 16 48,5 
81-82 4 12,1 
83-84 5 15,2 
85-86 6 18,2 
87-88 2 6,1 
89-90 0 0,0 
Jumlah 33 100,0 
 
 Nilai hasil belajar pendidikan agama Islam sebagaimana ditujukkan 
pada distribusi frequensi di atas, menunjukkan bahwa yang berada pada 
interval kelas 79-80 sebanyak 16 orang (48,5%), interval 81-82 sebanyak 4 
orang (12,1%), interval 83-84 sebanyak 5 orang (15,2%), interval 85-86 
sebanyak 6 orang(18,2%), interval 87-88 sebanyak 2 orang (6,1%), interval 
89-90 sebanyak 0 orang (0%),  






Gambar 2  Diagram Penyebaran Variabel Hasil Belajar Pendidikan Agama  
Islam Siswa 
 
Hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Portibi 
Kabupaten Padang Lawas Utara diketahui melalui tingkat pencapaian yang 
diperoleh variabel hasil belajar pendidikan agama Islam adalah sebagai 
berikut: 
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.   Maka untuk melihat tingkat kualitas hasil belajar pendidikan agama 
Islam siswa dengan melihat pada kriteria penilaian sebagaimana pada tabel 
di bawah ini: 
Tabel 12 





1 81% - 100% Sangat baik 
2 71% - 80% Baik  
3 61% - 70% Cukup baik 
4 51% - 60%  Kurang baik 
5 0% - 50% Tidak baik 
 
 Dari hasil skor di atas kita dapat melihat bahwa skor hasil belajar 
pendidikan agama Islam siswa di SMP Negeri 1 Portibi adalah sebesar 91,0% 
dimana  perolehan tersebut berada pada kategori sangat baik. Hasil ini 
diperoleh dengan menggunakan rumus skor perolehan dibagi skor maksimal 
dikali dengan seratus persen. 
 
B. Pengujian Hipotesis 
Seperti yang telah disebutkan pada bab III bahwa hipotesis yang akan 
diuji dalam penelitian ini yaitu: Ada pengaruh yang signifikan antara 
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kepercayaan diri terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam siswa di SMP 
Negeri 1 Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara. Dengan ketentuan Fhitung > 
Ftabel. 
 Adapun hasil pengujian hipotesis sebagai berikut diuji dengan 
menggunakan statistic analisis product moment correlation dan regresi 
sederhana.  
 Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai rhitung sebesar 0,702. 
Untuk nilai r tabel (rt) = 0,3440 pada tingkat kepercayaa 5% untuk N=33-2= 
31, bahwa rhitung (0,702) >rtabel (0,3440), artinya terdapat hubungan yang kuat 
antara kepercayaan diri dengan hasil belajar pendidikan agama Islam siswa. 
Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang 
diperoleh, maka dapat berpedoman pada ketentuan berikut ini: 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 




0,00-0,199 Sangat Rendah 
 
Dari perhitungan di atas, berada pada interval koefisien korelasi 0,60-
0,799, rxy =0,702 termasuk dalam kategori kuat.  
Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel 
kepercayaan diri terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam dapat 




 x 100% = 49, 2% artinya 
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variabel kepercayaan diri memberinkan pengaruh terhadap hasil belajar 
pendidikan agama Islam siswa sebesar 49,2% dan sisanya dipengaruhi 
variabel lain sebesar 50,8% 
Tabel 13 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 87.543 4.936  17.737 .000 
kepercayaan -.071 .062 -.202 -1.146 .260 
a. Dependent Variable: hasil 
 
Selanjutnya untuk mengetahui makna korelasi variabel kepercayaa diri 
dengan hasil belajar pendidikan agama Islam siswa maka hasil koefisiennya 
diuji dengan Uji signifikansi. Dari perhitungan diperoleh nilai t hitung sebesar 
17,737 selanjutnya dibandingkan dengan nila ttabel   pada taraf 0,05 dengan n 
=33 dan dk = n-2= 31, ttabel sebesar 0,682. Ternyata thitung  > ttabel atau 17,373 
>0,682 artinya ada hubungan yang signifikan antara kepercayaa diri dengan 
hasil belajar pendidikan agama Islam siswa.  
Tabel 14 
Rangkuman Hasil Statistik Kepercayaan Diri terhadap Hasil 




Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 251.121 1 251.121 8.309 .007
b
 
Residual 936.940 31 30.224   
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Total 1188.061 32    
a. Dependent Variable: item2 
b. Predictors: (Constant), item1 
 
Setelah diketahui bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan, 
maka pengujian hipotesis pertama dilakukan dengan menggunakan analisis 
regresi. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa Fhitung = 8,309. Dari 
perhitungan diperoleh nilai Fhitung sebesar 8, 309 selanjutnya dibandingkan 
dengan nilai Ftabel pada taraf 0,05 dengan N=33 dan dk = N-2=33-2=31. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut Fhitung (8,308) > Ftabel (4,16) yang 
berarti „‟terdapat pengaruh yang sifnifikan antara kepercayaan diri terhadap 
hasil belajar pendidikan agama Islam. 
Untuk mengetahui persamaan regresi sederhana, maka dapat dilihat 
pada tabel berikut ini dengan menggunakan SPSS Statistik 22 sebagai 
berikut: 





B Std. Error 
1 (Constant) 40.264 17.480 
   
item1 .601 .209 
  Y= a+Bx 
  Keterangan : 
 Y=Variabel dependen 
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 X= Variabel independent 
 a= nilai konstannta harga Y jika X =0 
 b= Nilai arah sebagai penentu peningkatan atau penurunan 
 Tabel di atas menginformasikan model persamaan regresi linier yang 
diperoleh dengan loefisien konstanta dan koefisien variable yang ada 
dikolom unstandardized coefficients berdasarkan tabel ini diperoleh 
persamaan regresi  :Y = 40,264 + 0,601X. Dari persamaan regresi tersebut 
dapat dianalisis sebagai berikut: 
a) Nilai konstanta sebesar 40,264. Jika tidak ada kenaikan nilai dari 
variable kepercayaan diri (X),  maka nilai hasil belajar pendidikan 
agama Islam siswa (Y) sebesar 40,2640. 
b)  Koefisien regresi variabel kepeercayaan diri sebesar 601, menyatakan 
bahwa setiap penambahan satu skor, maka nilai kepercayaan diri 
memberikan peningkatan sebesar 0,601. Artinya ada pengaruh yang 
positif antara kepeercayaan diri dengan hasil belajar pendidikan agama 
Islam siswa. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kepercayaan diri  yang 
dimiliki siswa mempunyai  pengaruh terhadap hasil belajar pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 1 Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan landasan teori pada bab II yang 
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menjelaskan bahwa „Jika siswa memiliki percaya diri yang  mantap berarti 
akan dapat mengikuti proses belajar mengajar dengan baik dan hal itu akan 
berpengaruh terhadap prestasi belajar yang diperolehnya‟ 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam 
siswa di SMP Negeri 1 Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara , ini dapat 
dibuktikan pada Fhitung > Ftabel (8,308 > 4,16), dan sumbangan X terhadap Y 
sebesar 49,2%. Didukung dengan penelitian saudari Sri Damayanti Harahap, 
dengan judul “pengaruh percaya diri siswa terhadap hasil belajar Matematika 
di kelas X SMA Negeri 1 Pinangsori diterima ini dapat dilihat dari rxy 
=0,597, rtabel = 0,300 (0,597 > 0,300). Kemudian untuk perhitungan regresi 
sederhana yang persamaanya adalah  Y= 9,75 X dapat disimpulkan jika 
percaya diri (X) siswa naik maka hasil belajar matematika (Y) di kelas X 
SMA Negeri 1 Pinangsori akan baik.
2
 
Dari penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa Kepercayaan diri 
salah satu faktor pendukung terhadap hasil belajar siswa. Apabila siswa 
memiliki kepercayaan diri yang baik maka hasil belajar yang diperoleh siswa 
juga akan baik, hipetosis penelitian ini adalah Ha diterima ”ada pengaruh 
yang signifikan antara kepercayaan diri terhadap hasil belajar pendidikan 
                                                          
2
 Sri Damayanti Harahap, Pengaruh Percaya Diri Terhadap Hasil Belajar Matematika di 
SMA Negeri 1 Pinangsori,(Skripsi IAIN Padangsidempuan 2014)  
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agama Islam siswa di SMP Negeri 1 Portibi Kabupaten Padang Lawas 
Utara”.  
Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan sebagaimana yang 
tercantum pada bab III yaitu pada pembahasan metodologi penelitian , hal 
ini dimaksudkan agar hasil penelitian ini dapat diperoleh secara objetif dan 
sistematis, namun untuk memperoleh kesempurnaa penelitian ini masih sulit 
karena berbagai keterbatasan baik itu pada diri peneliti maupun objek yang 
diteliti. 
D. Keterbatasan Penelitian  
Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan sesuai dengaan 
langkah-langkah yang ditetapkan dalam metodologi penelitian.Hal ini 
dimaksudkan agar hasil yang diperoleh benar-benar obyektif dan 
sistematis.Penelitian ini telah dilakukan dengan penuh kehati-hatian dan 
ketelitian, namun untuk memperoleh hasil penelitian yang sempurna sangat 
sulit karena peneliti memiliki keterbatasan. 
Adapun keterbatasan tersebut antara lain sebagai berikut 
1. Keobjektifan jawaban yang diberikan siswa ketika mengisi angket 
yang diberikan kurang ideal padahal terkadang tidak sesuai dengan 
kepribadian yang ia miliki. 
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2. Peneliti tidak dapat mengontrol variabel lain yang mungkin 
mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar pendidikan agama 
Islam siswa. 
3. Pengolahan data dalam membuat hasil penelitian yang sempurna. 
Hambatan selalu ada, tetapi peneliti selalu berusaha dengan sebaik-
baiknya, agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna 
peneitian ini. Berkat kerja keras semua pihak skripsi salah satunya 
adalah pihak pembimbing dan pihak sekolah yang dijadikan 






Berdasarkan pengujian hipotesis dan analisis data yang dilakukan 
maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayan diri siswa SMP 
Negeri 1 Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara adalah sangat baik 
yaitu berada pada tingkat 89,5%.  
2. Hasil penelitian ini juga mengimformasikan bahwa hasil belajar 
pendidikan agama Islam siswa SMP Negeri 1 Portibi Kabupaten 
Padang Lawas Utara dikatakan sangat baik dengan tingkat 91, 0%.   
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepercayaan diri dengan 
hasil belajar pendidikan agama Islam siswa SMP Negeri 1 Portibi 
Kabupaten Padang Lawas Utara hal ini terbukti dengan koefiien 
korelasi yang diperoleh sebesar rxy =0,702 dengan kontribusi 
determinan sebesar 49,2% dan sisanya 50,8% ditentukan oleh variabel 
lain. Prediksi besarnya nilai variabel kepercayaan diri diketahui 
dengan perhitungan regresi sederhana yang persamaanya adalah 
Y=40,264 + 0,601. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan diri mempunyai pengaruh positif terhadap hasil belajar 
pendidikan agama Islam siswa . dari persamaan regresi di atas dapat 
dilihat bahwa hasil belajar pendidikan agama Islam siswa akan 
meningkat seiring dengan kepercayaan diri siswa artinya jika variabel 
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kepercayaan diri meningkat maka hasil belajar pendidikan agama 
Islam siswa akan meningkat. 
B. Saran- saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas maka 
dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 
1. Kepada guru: agar guru lebih memperhatikan siswa yang 
pendiam agar siswa tersebut berani mengungkapkan 
pendapatnya di depan umum. 
2. Kepada siswa: agar berusaha memberanikan diri untuk tampil 
di depan umum, misalnya dengan melakukan beberapa latihan 
seperti berbicara di depan kaca,dan beranggapan positif 
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Tabulasi Hasil Uji Coba Kepercayaan Diri Siswa 
Item Pertanyaan 
R 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 total 
R01 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 2 3 2 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 78 
R02 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 3 3 4 4 4 2 3 86 
R03 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 3 3 3 4 4 2 4 85 
R04 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 2 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 84 
R05 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 73 
R06 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 2 4 76 
R07 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 89 
R08 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 84 
R09 3 3 3 3 6 4 3   3   2 4 3 4 3 2 2 2 3 4 4 4 4 2 4 75 
R10 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 82 
R11 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 1 5 2 3 1 2 2 3 3 1 1 1 3 2 69 
R12 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 77 
R13 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 85 
R14 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 1 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 80 
R15 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 1 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 85 
R16 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 5 3 4 3 1 3 75 
R17 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 1 2 2 4 4 4 2 2 2 3 73 
R18 4 4 4 4 2 2 4 3 3 2 2 3 2 4 2 3 4 2 4 4 2 3 3 2 3 75 
R19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 2 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 4 3 81 
R20 4 3 3 4 2 4 4 3 4 2 4 2 2 2 2 4 4 2 3 4 2 2 2 4 2 74 
R21 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 1 4 2 2 2 3 4 3 4 4 2 4 82 
R22 4 3 3 4 4 4 4 4 3 1 3 3 1 1 1 1 3 1 3 4 2 2 2 3 2 66 
R23 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 2 2 4 4 2 2 2 4 2 83 
R24 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
R25 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 73 
R26 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 1 1 4 3 4 4 4 3 4 82 
R27 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 87 
R28 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 87 
R29 3 3 3 3 4 3 3 5 3 4 3 2 4 4 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 73 
R30 3 3 3 3 4 4 3 5 3 4 2 4 4 2 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 85 
R31 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 86 
R32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 3 2 2 4 4 2 2 2 2 2 80 
R33 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 1   4 3 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 54 
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